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Abstrak — Sistem layanan informasi dan pemesanan nomor antrian terpusat melalui media handphone dapat
dijadikan sebagai salah satu solusi untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan antrian sehingga aktivitas
mereka bisa berjalan dengan baik dan waktu mereka tidak terbuang terlalu lama. Dengan menggunakan sistem
ini, nasabah dapat dengan mudah melihat kondisi antrian saat ini dan memesan nomor antrian, yaitu dengan
mengirimkan SMS berupa kata “daftar” untuk memesan nomor antrian dan kata “info” untuk mengetahui
kondisi antrian ke handphone server. Personal komputer digunakan sebagai pusat pengendalian yang berfungsi
untuk mengirim dan menerima data dari hanphone dan dari mikrokontroler pada unit slave. Komunikasi data
antara komputer sentral dengan mikrokontroler berjalan dengan menggunakan komunikasi serial asinkron
multipoint dengan baudrate 57600 bps. Komunikasi serial antara komputer sentral dengan handphone berjalan
dengan baudrate 19200 bps. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem layanan informasi dan pemesanan
nomor antrian dapat bekerja dengan baik. Informasi yang diberikan saat nasabah mendaftar nomor antrian
melalui handphone berupa nomor antrian dan password. Informasi yang diberikan komputer sentral saat nasabah
meminta informasi kondisi antrian berupa berupa jumlah nasabah yang terdaftar pada sistem antrian saat ini,
nomor antrian yang sedang dilayani pada masing-masing loket, waktu tutup antrian.

Kata kunci — Sistem antrian, layanan informasi antrian, pemesanan nomor antrian, komunikasi serial asinkron,
standar RS485, media SMS.

Abstract — Centralized system for information service and reservation queue numbers through mobile devices
can be used as a solution to facilitate the people to queue so that their activities can go well and their times not
too long wasted. By using this system, customers can easily see the condition of the current queue and ordered
queue numbers by sending an SMS to handphone server in the form of the word "daftar" to order the queue
number and the word "info" to find out the condition of the queue. The personal computer was used as a control
center that serves to send and receive data from a mobile phone and microcontroller on the slave units. The data
communication between the central computer with the microcontroller running by using multipoint
asynchronous serial communication with a baudrate of 57600 bps. Serial communication between the central
computer with the mobile phone running with baudrate 19200 bps. From the test results show that the system of
information services and reservation queue numbers can work well. Information provided when customers sign a
queue number via mobile phones in the form of a queue number and password. The information provided by a
central computer when the the customer requests information queuing conditions are the number of the customer
registered on the system queue, the queue number being served at each counter, closing time queue.

Keywords- Queuing system, information service queue, reservation queue numbers, asynchronous serial
communication, standar RS485, media SMS.

I.  PENDAHULUAN tersedia untuk mengambil nomor antrian secara
langsung di bank dan menunggu nomor antrian untuk
di proses. Hal ini tentunya akan merugikan para
nasabah yang sebagian besar dari mereka adalah para

pekerja professional.

Masalah utama yang banyak terjadi pada layanan
antrian umum seperti layanan antrian nasabah bank
adalah aplikasi sistem antrian yang sudah diterapkan
di beberapa bank masih belum efektif dan efisien

karena tidak adanya fasilitas pengecekan kondisi
antrian dan pemesanan nomor antrian secara mobile
(jarak jauh). Tingginya tingkat aktifitas pekerjaan
seseorang ~ menyebabkan sedikitnya waktu yang

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk
mengembangkan sistem antrian diantaranya seperti
yang dikerjakan oleh Muhammad Haris dengan judul
“Antrian Pada Loket Bank Berbasis IBM PC

@
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Kompatibel ” [1]. Sistem antrian diatur oleh personal
komputer dengan nasabah tidak perlu berdiri
mengantri dan dapat melakukan aktivitas lainnya.
Komunikasi data antara personal komputer dengan
unit loket pelayanan dilakukan melalui antarmuka PPI
8255. Kelemahan sistem antrian yang dikembangkan
oleh Muhammad Haris ini adalah tidak adanya
fasilitas untuk mengetahui kondisi antrian dari jarak
jauh. Yusuf Bahtiar mengusulkan sistem antrian untuk
menutupi  kelemahan dari sistem antrian yang
dikembangkan oleh Muhammad Haris [2]. Sistem
antrian tersebut selain mengatur pola antrian, nasabah
juga dapat memberikan informasi antrian melalui
telepon tetap PSTN sehingga nasabah dapat
mengetahui  informasi nomor urut antrian dan
informasi antrian lainnya. Komunikasi data antara
personal komputer sebagai pusat pengolah data
dengan unit loket pelayanan menggunakan standar RS
485. Kelemahan dari sistem antrian yang diusulkan
oleh Yusuf Bahtiar adalah tidak adanya fasilitas untuk
melakukan pemesanan nomor antrian dari jarak jauh
dan penggunaan telepon tetap PSTN sekarang ini
sudah tidak efektif lagi.

Untuk memperbaiki kelemahan dari sistem antrian
yang diusulkan oleh Yusuf Bahtiar, maka pada
penelitian ini akan diusulkan suatu sistem antrian yang
dikendalian oleh sebuah personal komputer dengan
fasilitas pengecekan kondisi antrian dan pemesanan
nomor antrian dari jarak jauh menggunakan fasilitas
Short Message Service (SMS) pada sebuah ponsel.
Komunikasi data antara personal komputer dengan
unit loket pelayanan menggunakan standar RS 485.

Makalah ini disusun sebagai berikut : BAB |
menjelaskan pendahuluan, BAB Il menjelaskan
metodologi penelitian, BAB 1l menjelaskan hasil
penelitian, BAB IV menjelaskan pembahasan
penelitian, BAB V menjelaskan kesimpulan dan saran.

Il.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Diagram Blok Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan metodologi
ilmiah yang terdiri dari tahap studi literatur,
perumusan  masalah dan tujuan  penelitian,
merancangan dan pembuatan sistem, pengujian sistem,
dan kesimpulan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram blok metodologi penelitian

B. Perancangan dan Pembuatan Sistem

Sistem antrian yang diusulkan pada penelitian ini
terdiri dari sebuah PC sebagai pusat pengendali, 2 unit
loket pelayanan, 1 unit pendaftaran nomor antrian dan
1 unit penerima dan pengirim sms menggunakan
ponsel seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram blok sistem



C. Perangkat Keras Unit Pendaftaran Nomor

Unit pendaftaran nomor terdiri dari sebuah
mikrokontroler AT89S51, dua buah tombol sebagai
tombol daftar nomor dan tombol daftar password,
satu buah keypad 3x4 dan encoder 74C922, dua
decoder 74L.S47, dua buah display 7-segmen sebagai
penampil display keluaran dan satu buah printer dot
matrix seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Unit
ini berfungsi untuk mendata jumlah nasabah yang
mengambil nomor antrian secara manual dan nasabah
yang mengambil nomor antrian melalui media
handphone dan akan ditampilkan di display 7-segmen.
Penggunaan keypad pada unit ini untuk memasukkan
password bagi nasabah yang memesan nomor antrian
melalui handphone kemudian password tersebut akan
dikirimkan ke  komputer  untuk  mengecek
kevalidannya, komputer akan memberitahukan nomor
antrian password tersebut melalui pengeras suara.
Nomor antrian yang telah dipesan oleh nasabah
tersebut akan dicetak oleh printer sebagai tanda bukti
bahwa nasabah tersebut telah terdaftar sebagai
pengantri.

Keypad 3x4 +
encoder
740522

ATBIS51

2 Decoder 2 Display
741547 T-segmen

Printer

- Saluran
dot matrix

transmisi

Gambar 3. Diagram blok unit pendaftaran nomor

1.) Rangkaian Mikrokontroler Unit Pendaftaran
Nomor

Rangkaian  mikrokontroler pada unit
pendaftaran nomor seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4. Pada perancangan ini
digunakan osilator internal dengan
menghubungkan pin XTAL1 dan pin XTAL2
pada dua buah kapasitor dan satu buah crystal
seperti dalam Gambar 4. Nilai crystal yang
digunakan sebesar 11.059 MHz sehingga
kecepatan pelaksanaan intruksi persiklus
sebesar 1,085 ps ((1/11.059MHz)x12 siklus
perioda) dan nilai kapasitor yang digunakan
sebesar 30 pF sesuai datasheet mikrokontroler
AT89S51 [7].

Untuk mereset mikrokontroler, maka pin
RST harus diberi logika tinggi selama minimal
2 siklus mesin (24 periode osilator). Untuk
membangkitkan sinyal reset diperlukan sebuah
kapasitor bernilai 10 nF dan sebuah resistor
bernilai 8,2 KQ.
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Gambar 4. Rangkaian mikrokontroler unit pendaftaran
nomor

2.) Rangkaian Display 7 Segmen Pada Unit
Pendaftaran Nomor

Untuk  menampilkan data  numerik
digunakan display 7-segmen, dengan keluaran
dua digit data numerik sehingga diperlukan
dua buah display 7-segmen. Keluaran 8 bit
mikrokontroler ~ (P0.0-P0.7)  dihubungkan
dengan dua buah display 7-segmen melalui
decoder 74LS47. Keluaran decoder 74LS47
berupa aktif rendah sehingga display 7-segmen
yang digunakan adalah jenis common anode.
Resistor pembatas arus yang digunakan sebesar
120 Q. Pada Gambar 5 ditunjukkan rangkaian
display 7-segmen.
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g

Gambar 5. Rangkaian display 7 segmen

3.) Rangkaian Antarmuka Standar RS 485 Pada
Unit Pendaftaran Nomor

Rangkaian ini berfungsi untuk melakukan
transmisi data antara personal komputer
sebagai master dengan  bagian unit loket
pelayanan dan unit pendaftaran nomor sebagai
slave. Komponen utama adalah 1C SN75176B
transceiver yang bertugas untuk mengubah
level tegangan standar RS-485 menjadi level
tegangan TTL pada mikrokontroler. Level
logika TTL yang terjadi pada pin penerima
(receiver) 1C SN75176B sesuai dengan beda

©



tegangan (Vag) Yang terjadi pada bagian
saluran komunikasi A dan B. Jika tegangan
V ag lebih besar dari 200 mV maka level logika
ditetapkan pada keluaran receiver, artinya
apabila tegangan input A lebih besar 200 mV
dari input B maka keluaran receiver akan
berlogika ‘high’ dan apabila tegangan B lebih
besar 200 mV dari A maka keluaran receiver
akan berlogika ‘low’ [8-9]. Pada Gambar 6
ditunjukkan rangkaian komunikasi RS-485.
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Gambar 6. Rangkaian antarmuka RS 485

Pada komunikasi multipoint standar RS-
485, diperlukan dua buah resistor terminasi
sebesar 120 Q yang dipasang pada kedua ujung
saluran transmisi yang berfungsi untuk
menjaga agar karakteristik impedansi saluran
transmisi tetap matching sehingga tidak terjadi
gejala  pemantulan sinyal pada saluran
tarnsmisi. Sebuah resistor sebesar 100 Q
dipasang secara seri pada saluran yang
terhubung pada ground setiap unit untuk
mencegah terjadinya arus yang tidak
diinginkan karena perbedaan potensial ground
pada masing-masing unit [8-9].

4.) Rangkaian Pengkode Papan Tombol Pada Unit

Pendaftaran Nomor

Rangkaian ini berfungsi untuk mengubah
kode numerik pada keypad menjadi kode biner
4 bit yang akan di proses oleh mikrokontroler.
Komponen utama bagian ini adalah sebuah
keypad 4x3 dan sebuah encoder 74C922 yang
memiliki keluaran empat bit. Pada Gambar 7

ditunjukkan  rangkaian pengkode papan
tombol.
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Gambar 7. Rangkaian pengkode papan tombol
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Besarnya nilai kapasitor osilator (C,) dan
kapasitor keybounce mask (Cs) ditentukan dari
persamaan T; = T, = RC, dimana nilai R
sebesar 10 KQ dan C merupakan kapasitor
keybounce mask (Cs). Besarnya kapasitor
osilator (C4) adalah sepersepuluh dari kapasitor
keybounce mask(Cs) [3].

Rangkaian Antarmuka Printer Dot Matrix

Rangkaian ini berfungsi untuk mencetak
nomor antrian nasabah yang sudah terdaftar
sebagai pengantri. Komponen utama pada
rangkaian ini  adalah sebuah printer (dot
matrix) dan sebuah buffer 74LS245.
Antarmuka dengan printer dilakukan secara
paralel menggunakan konektor DB-25 yang
dihubungkan dengan port mikrokontroler.
Tidak semua pin-pin dari printer terhubung
dengan mikrokontroler, dipilih pin-pin tertentu
yang sangat penting dalam proses pengiriman
data ke printer. Pin-pin tersebut adalah 8 pin
data dan 3 pin masing-masing untuk Strobe,
Busy dan Acknowledge. Delapan pin data
dihubungkan dengan dengan port B, sedangkan
sinyal Strobe, Busy dan Ack masing-masing
terhubung dengan port P1.4, port P1.5 dan port
P1.6 mikrokontroler. Untuk mempertegas
logika keluaran port P2 ke bus data printer
maka perlu dipasang buffer menggunakan IC

741.S245. Pada Gambar 8 ditunjukkan
rangkaian antarmuka printer dot matrix.
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Gambar 8. Rangkaian antarmuka printer dot matrix

D. Perangkat Keras Unit Loket Pelayanan

Unit ini terdiri dari satu mikrokontroler

AT89S51 sebagai komponen utama, dua buah
tombol sebagai tombol tunda dan tombol selesai
transaksi, dua buah decoder 74LS47 dan dua buah
display 7-segmen seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9. Unit ini berfungsi untuk melayani

transaksi

nasabah dengan menampilkan data

nomor antrian nasabah yang akan dikirim oleh
komputer sentral kemudian akan ditampilkan pada
dua buah display 7-segmen.
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Gambar 9. Diagram blok unit loket pelayanan

Mikrokontroler ~ Unit

1.) Rangkaian Loket

Pelayanan

Pada dasarnya, rangkaian mikrokontroler
AT89S51 pada unit loket pelayanan adalah
sama dengan unit pendaftaran nomor, bedanya
adalah pada unit ini tidak terhubung pada
printer dot matrix dan keypad. Pada Gambar
10 ditunjukkan rangkaian mikrokontroler
AT89S51 pada unit loket pelayanan.
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Gambar 10. Rangkaian mikrokontroler AT89S51 pada unit
loket pelayanan

2.) Rangkaian Display 7 Segmen Pada Unit Loket
Pelayanan

Untuk menampilkan 2 digit angka numerik,
maka dibutuhkan 2 buah display 7-segmen
sehingga rangkaiannya sama dengan rangkaian
display 7-segmen pada unit pendaftaran nomor
seperti yang ditujukkan pada Gambar 5.

3.) Rangkaian Antarmuka Standar RS 485 Pada
Unit Loket Pelayanan

Rangkaian standar RS-485 pada unit ini
pada dasarnya sama dengan rangkaian pada
unit pendaftran nomor, tetapi pada unit ini tidak
diberi resistor terminasi karena letak unit ini
tidak pada ujung saluran transmisi. Pada
Gambar 11 ditunjukkan rangkaian antarmuka
RS 485 pada unit loket pelayanan.
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Gambar 11. Rangkaian antarmuka RS 485 pada unit loket
pelayanan

4.) Rangkaian Antarmuka RS 232 ke RS 485

Level tegangan logika pada port serial
komputer merujuk pada Electronic Industry
Association (EIA) standar RS232 yaitu untuk
level logika “1” (tinggi) berada pada kisaran
tegangan -3 V hingga  -25 V, logika “0”
berada pada kisaran tegangan +3 V hingga + 25
V. Daerah antara tegangan +3 V hingga -3 V
tidak terdefinisikan atau tidak terpakai [4].
Sehingga untuk melakukan komunikasi serial
multipoint  dengan perangkat  yang
menggunakan level logika TTL maka level
logika port serial komputer harus di konversi ke
level logika TTL ataupun sebaliknya dengan
menggunakan IC MAX232 dan IC 75176B
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Rangkaian antarmuka RS232 ke RS485

Besarnya nilai kapasitor C, sampai Cs
adalah 1 pF berdasarkan petunjuk pemakaian
IC MAX232 [5]. Level tegangan TTL keluaran
IC MAX232 akan dikonversi ke level tegangan
RS-485 menggunakan IC SN75176B. Saluran
transmisi RS-485 bagian ini menggunakan
rangakaian fail-safe biasing dengan nilai
resistor sebesar 620 Q agar dihasilkan tegangan
> 200 mV pada saat saluran transmisi dalam
keadaan idle.

E. Antarmuka Handphone Dengan Personal
Komputer

Personal komputer sebagai pusat pengendali
menerima data dari handphone yang berupa data
permintaan informasi antrian dan data permintaan
pendaftaran nomor antrian. Handphone yang
digunakan adalah Siemen C35 dengan komunikasi
serial pada baudrate sebesar 19200 bps [6]. Pada
Gambar 13 ditunjukkan antarmuka handphone dengan
personal komputer.

HF rmaster

v

Kaomouter sentral

Kabel data+ konverter R3-252

Gambar 13. Antarmuka handphone dengan PC
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Untuk permintaan informasi antrian digunakan
kode karakter “info” dan untuk permintaan
pendaftaran nomor antrian digunakan kode karakter
“daftar”. Nasabah tinggal mengirim sms dengan pesan
“info” atau “daftar” ke nomor handphone sentral.

F. Protokol Komunikasi Data Antara Personal
Komputer Dengan Mikrokontroler

Komunikasi serial asinkron  multipoint yang
menggunakan standar RS-485 antara komputer sentral
sebagai master dengan unit-unit slave
(mikrokontroler) diperlukan suatu format komunikasi
atau protokol komunikasi yang baik dan terstruktur
agar komunikasi serial dapat berjalan dengan baik.
Pengiriman data serial antara komputer sentral dengan
mikrokontroler atau sebaliknya menggunakan format
protokol data serial. Pada Gambar 14 ditunjukkan
format protokol data serial.

Kode Alamat Paket Data Check Error Kode Stop

+— — — 4—
1 Byte 4 Byte 1 Byte 1 Byte

Gambar 14. Protokol komunikasi data serial
Keterangan :

Kode Alamat : berisi kode tertentu sebesar 1 Byte
yang merupakan alamat  unit-unit
MCU dan merupakan awal blok data.

Paket Data : berisi data maksimal 4 Byte yang
berupa; minta status, kondisi status,
data nomor antrian, data password,

pesan error.

Check Error : berisi nilai validitas data sebesar 1
Byte berupa hasil operasi OR dari

awal data sampai akhir paket data.

Kode Stop  : berisi kode sebesar 1 Byte sebagai
tanda akhir data yang dikirim atau

diterima.

Pada Tabel 1 ditunjukkan kode hexa protokol
komunikasi pada komputer sentral. Sedangkan pada
Tabel 2 ditunjukkan kode hexa protokol komunikasi
pada mikrokontroler.

Tabel 1. Kode hexa protokol komunikasi pada komputer

sentral
JENIS DEFINISI BYTE
Kods Alamat | A=Lodsalamatunit 1 Bvte
pendaftemn nomer 1 Buta
B =kode alamat unit 1 Buta
pelayananlokat 1 -
C =kode alamat unit
pelavananlokat 2
Palat Diata #=rinta status unit slave 1 Buta
* = writspassword 1 Bvte
MNomor antrian 2 Bwta
Kode Stop = tanda skhir data 1 Bvte

Tabel 2. Kode hexa protokol komunikasi pada
mikrokontroler

JENIS DEFINISI BYTE
Kode Alamat | A=Lkodealamatunit 1 Bwt=
pendaftamn nomor 1 Bvta
B =kods alamat unit 1 Bvta
pelavananlokst 1
C =kode alamat unit
pelavananlokat 2
Pakst Dats T = tambah nomeor antrian 1 Bvte
U= tunda nomorantrian 1 Bvte
5 =unit sedang sibuk 1 Bwt=
M =tambah pengantrian 1 Bxvta
P =antrv password 1 Bvts
E =pesan srror 1 Bvt=
Password 3 Bvte
Koda Stop (@ = tanda akhir dari data 1 Bvte

Metode yang digunakan komputer sentral untuk
berkomunikasi dengan unit-unit slave
(mikrokontroler) adalah metode polling half-duplex
dimana komunikasi terjadi secara dua arah bergantian
dan komputer sentral yang menentukan unit-unit slave
(mikrokontroler) mana yang boleh berkomunikasi saat
itu.

IIl.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem dilakukan secara bertahap,
kemudian setelah itu baru dilakukan pengujian sistem
secara keseluruhan.

A. Pengujian Display 7-Segmen

Pengujian terhadap display 7-segmen dilakukan
untuk mengetahui apakah rangkaian display 7-segmen
dapat berfungsi dengan baik yaitu menampilkan data
numerik berdasarkan bilangan biner yang diberikan
pada input IC SN74LS47. Pada Tabel 3 ditunjukkan
hasil pengujian display 7-segmen.

Jurnal Infotel Vol. 6 No. 2 November 2014



Tabel 3. Hasil pengujian display 7-segmen

Input Logic Keluaran
slelzla a b c d e f g Angka

state state state state state state state
0 0|0 0 ON ON ON ON ON ON OFF 0
0 0|0 1 OFF ON ON OFF OFF OFF OFF 1
oO|0(1]0 ON ON OFF ON ON OFF ON 2
0 0 1 1 ON ON ON ON OFF OFF ON 3
0 1|0 0 OFF ON ON OFF OFF ON ON 4
0 110 1 ON OFF ON ON OFF ON ON 5
0 1 1 0 OFF OFF ON ON ON ON ON 6
0 1 1 1 ON ON ON OFF OFF OFF OFF 7
1 0|0 0 ON ON ON ON ON ON ON 8
1 0|0 1 ON ON ON OFF OFF ON ON 9

Tabel 4. Hasil pengujian papan tombol (keypad)
Tombol yang Keluaran

ditekan D c B A DA

0 1 1 0 1 1

1 0 0 1 0 1

2 0 0 0 1 1

3 0 0 0 0 1

4 0 1 1 0 1

5 0 1 0 1 1

6 0 1 0 0 1

7 1 0 1 0 1

8 1 0 0 1 1

9 1 0 0 0 1

* 1 1 1 0 1

# 1 1 0 0 1

Dari hasil pengujian terhadap display 7-segmen
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, rangkaian
display 7-segmen dapat berkerja dengan baik sesuai
dengan vyang telah direncanakan vyaitu dapat
menampilkan data numerik dari nilai 0 sampai 9 pada
keluaran yang sesuai dengan data input logic, bilangan
numerik bertambah 1 dengan ditekannya tombol
interupsi.

B. Pengujian Papan Tombol (Keypad)

Pengujian pada papan tombol 4x3 untuk
mengetahui apakah papan tombol dan IC encoder
74C922 bekerja dengan baik yaitu dapat menampilkan
data keluaran dalam bentuk biner yang mewakili
setiap tombol pada papan tombol. Pada Tabel 4
ditunjukkan hasil pengujian rangkaian papan tombol
(keypad).

Dari hasil pengujian terhadap papan tombol 4x3
dan IC encoder 74C922 maka didapatkan bahwa

rangkaian tersebut dapat bekerja dengan baik dengan
diperoleh data biner pada keluaran yang bersesuian
dengan karakter masing-masing tombol.

C. Pengujian Antarmuka Handphone Dengan
Komputer

Pengujian antarmuka handphone dengan komputer
bertujuan untuk mengetahui apakah handphone dapat
berkomunikasi secara baik dengan komputer.
Pengujian ini dilakukan dengan mengirimkan perintah
AT-Command dari komputer ke handphone dan
mengamati dan memproses respon yang diberikan
oleh handphone. Perintah AT-Command yang diujikan
adalah AT + CMGS dan AT + CMGL.

AT+CMGS adalah perintah ini digunakan untuk
mengirimkan SMS  dalam bentuk PDU (Protocol
Data Unit). AT+CMGL adalah perintah ini digunakan
untuk mengetahui daftar SMS yang terdapat di

memori SIM card [6].
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Pada Gambar 14 ditunjukkan hasil pengujian
perintah AT+CMGL, Handphone memberikan respon
berupa sms lama yang terdapat pada inbox SIM CARD
dalam bentuk PDU. Sedangkan pada Gambar 15
ditunjukkan hasil pengujian perintan AT+CMGS.
Handphone memberikan respon “OK” jika sms sudah
terkirim ke tujuan.

% DNRCon - HyperTerminal
Fils Edt View Cal Transfer Hep

D& o8 0B &

AT+CHGL=1

+CHMGL: 4,1,,23
07912658050000F0040C9126583685759800006090500112418204FJI0BDOE

+CMGL: 5.1,.,25
087912658050000F0040DI1265896612636F 2000060905001 73008205E8329BFDO6
+CMGL: 9.1,.25

087912658050000F0040D91265896612636F 900006090500145018205E8329BFDAG
+CMGL: 13,1,,26
07912658050000F0040C9126581670792600006090600212508208CEI2681E86877F

0K

connected nio1:43 Autodetect 15200 B-te1 num

Gambar 14. Hasil pengujian perintah AT+CMGL

AT+CHGS=19

> B7912658050000F001000091265896612636F 9000005E8I29BF DB6
+CHGS: 137

0K

cerected 0-00.5 anvsiv 19200841 o

Gambar 15. Hasil pengujian perintah AT+CMGS

D. Pengujian Komunikasi Serial Antara Komputer
Dengan Mikrokontroler

Pengujian komunikasi serial antara komputer
dengan mikrokontroler dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang dikirimkan oleh komputer dapat
diterima dengan baik pada mikrokontroler yang
ditampilkan oleh peraga LED 8 bit ?, dan apakah
mikrokontroler dapat mengirimkan kembali data
tersebut ke komputer ?. Pada pengujian ini
komunikasi serial bekerja pada boudrate 9600
bit/sekon. Data yang akan di kirim ke mikrokontroler
di akhiri dengan huruf “Q”, jika komunikasi berjalan
dengan baik maka komputer akan menerima respon
berupa data yang dikirim di ikuti dengan “DATA
OK”. Pada Gambar 16 ditunjukkan hasil pengujian
komunikasi  serial antara  komputer  dengan
mikrokontroler.
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& Pengujian Komunikasi Serial

PROGRAM PENGUJIAN KOMUNIKASI
SERIAL BOUDRATE 9600 BPS

Masukkan Data vang Akan Dikirim
123450

RESPON DARI MIKROKONTROLER :

12345 DATA OK

B DANNY K

Gambar 16. Hasil pengujian komunikasi serial antara
komputer dengan mikrokontroler

Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 16,
maka komunikasi data berjalan dengan baik,
komputer dapat mengirimkan data ke mikrokontroler
dan juga menerima data respon dari mikrokontroler.
Demikian juga sebaliknya, mikrokontroler dapat
mengirim data ke komputer dan menerima data dari
komputer yang ditampilkan di peraga LED.

E. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Untuk mengetahui  kinerja  sistem  secara
keseluruhan berdasarkan perancangan yang telah
dibuat, maka dilakukan pengujian terhadap seluruh
sistem sesuai dengan diagram blok sistem pada
Gambar 2. Pada Gambar 17 ditunjukkan hasil
pengujian software antarmuka user untuk unit
pendaftaran nomor dan unit loket pelayanan.

= Layanan Informasi. Dan Pemesanan Nomer Antrian Melalui Handphone E

Setting Serlal

LAYANAN INFORMASI DAN |

Layanan Informasi SMS

Layanan Informasi Antrian T

Nomer Dilayani Informasi Sistem

Loket 1 Loket?2

Minggu, 03 Jun 2007

Unit daftar nomer sedang sibuk. Clock

0 5 04 ::a:'::tlkrn polling ke Unit Pelayanan 0 8 . 5 5 . 57
Wiaktu Tutup :

Jumlah Antrian Nomer Tunda

F! ESTART
CLOSE

Pritt Qut

" Otomatis

i+ Manual

Gambar 17. Hasil pengujian software antarmuka user untuk
unit pendaftaran nomor dan unit loket pelayanan

Nomer Dipanggil

05

LOKET

Pada saat tombol daftar pada unit pendaftaran
nomor ditekan, maka nomor antrian akan bertambah
yang ditunjukkan display-7 segmen pada unit



pendaftaran nomor dan software antarmuka user, jika
print out di setting secara otomatis maka nomor
antrian nasabah akan dicetak melalui printer. Ketika
tombol entry password ditekan maka unit pendaftaran
nomor akan mengirimkan nomor password ke
komputer sentral sesuai dengan tombol yang ditekan
pada keypad, kemudian dicocokkan apakah password
tersebut ada pada database software utama atau tidak.

Pada saat unit loket pelayanan meminta tambah
nomor antrian maka software antarmuka user
mengirimkan nomor antrian yang akan dilayani pada
unit loket pelayanan dengan menampilkannya pada
display-7segmen dan melakukan panggilan nomor
antrian  tersebut. Pada saat unit loket pelayanan
meminta tunda nomor antrian maka software
antarmuka user akan menunda nomor antrian yang
sedang dilayani, mengirimkan nomor antrian
berikutnya ke unit loket pelayanan dengan
menampilkannya  pada  display-7segmen  dan
melakukan panggilan nomor antrian tersebut.

Pada Gambar 18 ditunjukkan hasil pengujian
software antarmuka user untuk pendaftaran nomor
antrian dan meminta layanan informasi antrian
melalui handphone (SMS).

&, Layanan Informasi Dan Pemesanan Nomer, Antrian Melalui Handphone

Setting Serlal

LAYANAN INFORMASI DAN

Layanan Informasi Antrian T {Layanan Informasi SMS§ ]

Data Pelanggan yang Meminta Informasi Antrian Clock

[ Tio [Pengiin Pesan oy 12:26:45
T [6285855205838  [Info 09/03/2007 18,33

[z |cesseiestogiz |[info 10/03/2007 1151 i Layanan SMS
3 |528563585789 Infa 10/03/2007 12,03

[V ]4 [cesseieetogiz |[info

070320071220 ’?Ms telah terkifim dengan nomer
2

tujuan 6 1

Hapus Database ‘ Hapus Baris ‘

Data Pelanggan yang Memesan Nomer Antrian

o | Penaiim [Pesan [Password [Nomer ['w/akiu
¥ |1 [6205646510812 [Datar [722 o1 [10/03/2007 12,05

| R s ] [Data |52 |0z |10/3/2007 1208,

Hapus Database | Hapus Baris ‘

Gambar 18. Hasil pengujian software antarmuka user untuk
pendaftaran nomor dan layanan informasi antrian melalui
media SMS

Pada saat nasabah mengirimkan SMS berupa kata
“daftar” ke handphone server maka software
antarmuka user akan memberikan nomor antrian
kepada nasabah tersebut dengan disertai password
untuk pengambilan nomor secara langsung. Pada saat
nasabah mengirimkan SMS berupa kata “info” ke
handphone server maka software antarmuka user
akan memberikan informasi antrian berupa jumlah
antrian saat ini, nomor antrian yang sedang dilayani
pada masing-masing loket, dan waktu tutup layanan
antrian.
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IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Komunikasi data antara handphone Siemens
C35 dengan komputer dapat dilakukan dengan
menggunakan boudrate sebesar 19200 bps.

2. Komunikasi data antara unit slave
(mikrokontroler) dengan komputer sebagai
master bekerja pada boudrate 57600 bps,
dengan komunikasi serial asinkron secara haft
duplex.

3. Layanan informasi dan pemesanan nomor
antrian melalui handphone (SMS) dilakukan
dengan mengirimkan kata ‘“daftar” untuk
memesan nomor antrian dan kata “info” untuk
meminta informasi kondisi antrian.

4. Informasi yang dikirim ke nasabah melalui
sms berupa nomor antrian dan password jika
nasabah memesan nomor antrian melalui
handphone. Informasi yang dikirim ke
nasabah melalui sms berupa jumlah pengantri
saat ini, nomor antrian yang sedang dilayani
pada masing-masing loket, waktu tutup
antrian jika nasabah meminta informasi
kondisi antrian melalui handphone.

B. Saran

Untuk pengembangan alat ini selanjutnya,
diharapkan bisa menggunakan fasilitas lainnya pada
handphone untuk berkomunikasi dengan komputer,
misalnya menggunakan inframerah, Bluetooth,
aplikasi android dan sebagainya.
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